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Salah satu upaya yang bisa dilakukan dalam pengendalian penyakit menular 
adalah dengan pengendalian vektor 
(serangga penular penyakit) untuk 
memutuskan rantai penularan penyakit. 
Faktor yang penting dalam pengendalian 
vektor adalah mengetahui bionomik vektor, 
yaitu tempat perkembangbiakan, tempat 
istirahat, serta tempat kontak vektor dan 
man usia. 
Upaya pengendalian vektor dengan 
menggunakan bahan kimia ternyata tidak 
cukup aman, karena walaupun dapat 
menurunkan populasi vektor dengan 
segera, penggunaan bahan kimia yang 
berlebihan juga mempunyai dampak yang 
merugikan terhadap lingkungan, yaitu 
menurunnya kualitas lingkungan. 
Selain menggunakan bahan kimia, 
pengendalian vektor juga bisa dilakukan 
dengan pengubahan lingkungan, yaitu 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial, 
ekonomi, dan budaya. 
Pengubahan lingkungan fisik 
dilakukan agar vektor tidak dapat 
berkembangbiak, istirahat, ataupun 
menggigit. Misalnya dengan Pembersihan 
Sarang Nyamuk (PSN) untuk pengendalian 
vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) 
yang terkenal dengan sebutan 3M yaitu 
Menguras Tempat Penampungan Air (TPA), 
Menutup TPA dan Menimbun barang-
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barang yang dapat menampung air hujan 
yang bisa menjadi tempat berkembangbiak 
nyamuk Aedes aegypti. Contoh lain yaitu 
dengan membersihkan saluran air 
menggenang yang dapat menjadi tempat 
berkembangbiak nyamuk penular penyakit 
kaki gajah (filariasis). 
Pengubahan lingkungan sosial, 
ekonomi, dan budaya yaitu dengan 
mengubah perilaku masyarakat agar tidak 
terjadi kontak antara manusia dan vektor, 
misalkan dengan memasang kawat kasa 
pada ventilasi rumah agar nyamuk tidak 
masuk ke dalam rumah, atau memakai 
kelambu untuk mencegah gigitan nyamuk. 
Selama ini sebenarnya sebagian 
masyarakat sudah mengetahui cara 
pengendalian vektor penyakit dengan 
pengubahan lingkungan, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial, ekonomi, 
dan budaya. Namun demikian perlu kiranya 
peningkatan upaya-upaya tersebut agar 
pengendalian vektor sebagai salah satu cara 
pengendalian penyakit menular dapat 
berhasil dengan baik. Untuk itu diperlukan 
adanya kerjasama dari berbagai sektor 
terkait agar peran serta masyarakat dalam 
upaya pengendalian vektor ini dapat 
berjalan dengan baik, sehingga mengurangi 
resiko terjadinya penularan penyakit 
di masyarakat. 
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